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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

            Perkembangan berbagai ilmu pengetahuan tidak lepas kaitanya dengan pemanfaatan perangkat komputer, perangkat komputer ini selain digunakan untuk penyimpanan data juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan pengolahan data. Disini akan dibahas pemanfaatan komputer untuk pengolahan data sebuah citra digital yang diambil menggunakan metode penginderaan jauh. 

Data yang didapat dari proses penginderaan jauh sangat sulit untuk dipahami atau dikenali sehingga memerlukan berbagai tahap pengolahan sebelum digunakan sebagai obyek riset. Tahap yang sangat penting adalah penyaringan (Filtering) citra, penyaringan ini digunakan untuk memperjelas obyek sehingga dapat diketahui secara jelas obyek apa yang di dalam suatu data citra sehingga dapat membedakan antara satu obyek dengan obyek lain berhasil direkam.

           Begitu pentingnya proses penyaringan ini adalah untuk menambah akurasi hasil penginderaan jauh, karena ketidakjelasan hasil dari pengambilan suatu obyek citra banyak dipengaruhi oleh beberapa hal misalnya jarak, keadaan cuaca, kepadatan dan pencahayaan yang terdapat pada obyek ketidakjelasan ini mengakibatkan pengolahan data selanjutnya akan mengalami kesalahan yang bisa berakibat fatal.


Directional filter (filter arah) merupakan tahap penyaringan untuk melihat obyek digital dari berbagai arah, sehingga akan menghasilkan tampilan citra digital yang lebih tajam, jelas dan halus. Berbagai filter mengenai operasi rekonstruksi telah dibangun, bagaimana kemampuan dari filter ini dalam melakukan rekonstruksi citra terutama pada obyek yang tidak jelas sehingga perlu dilakukan penyaringan, pengujian dan menjadi obyek peneliti yang menarik dibidang ilmu geologis dan geografis. 
1.2
Maksud


Penyaringan Untuk Penajaman Citra Menggunakan Metode Directional Filter adalah program penyaringan untuk mempertajam, memperjelas dan memperhalus suatu objek citra dengan menyaring dari berbagai arah (Directional Filter) dan berbagai sudut pandang. Program ini juga dapat melihat dengan jelas tentang adanya obyek citra yang diambil dari jarak jauh (penginderaan jauh), misalnya untuk melihat obyek sungai, pegunungan, jalan, hutan atau patahan pada suatu lahan yang direkam menggunakan sistem penginderaan jauh dari satelit.
1.3
Tujuan

Tujuan dari pembuatan program aplikasi “Penyaringan Untuk Penajaman Citra Menggunakan Metode Directional Filter” yaitu : cara untuk memperhalus dan memperjelas hasil dari data citra yang kurang optimal, yang disebabkan oleh kendala jarak, cuaca, kepadatan, pencahayaan dari suatu obyek. Program ini juga dapat menyusun aplikasi rekonstruksi citra dengan berbagai template obyek pengamatan seperti keadaan suatu lahan, sungai, jalan, hutan, patahan pada pegunungan dan obyek-obyek lain yang diambil dari jarak jauh. Program ini dapat dimanfaatkan untuk para ahli geologi dan geografi dalam mendeteksi objek hasil penginderaan jauh yang kurang jelas akibat dari beberapa kendala diatas.
1.4
Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini digunakan untuk menyederhanakan persoalan agar tidak menyimpang dari apa yang diinginkan. Aplikasi yang dibuat adalah untuk proses penyaringan sehingga membuat obyek citra hasil penginderaan jauh yang kurang jelas akan tampak lebih tajam, halus, dan jelas. Hasil dari penyaringan ini bisa digunakan sebagai bahan acuan penelitian dengan kualitas mendekati sempurna dengan obyek asli. Program ini menggunakan beberapa metode penyaringan yaitu metode low-pass filter, high-pass filter dan peningkatan tepi.
Low-pass filter digunakan untuk proses penyaringan untuk memperhalus citra. High-Pass filter digunakan untuk mempertajam citra, dalam filter ini dikelompokkan menjadi tiga. substraksi, gradien dan laplace. Dari ketiga filter ini digunakan untuk melakukan proses directional filter. Peningkatan tepi meliputi peningkatan tepi secara linier dan non linier. Dasar perhitungan matriks dari ketiga metode tersebut menggunakan teori konvolusi.
1.5
Metode Pengumpulan Data

Data dalam bentuk citra diperoleh dari beberapa proses. dalam program ini sebagai data primernya adalah citra yang diperoleh dari hasil foto udara, tetapi tidak menutup kemungkinan dipergunakan untuk mengolah citra hasil foto kamera, gambar dalam berbagai ekstensi dan citra itu bisa disebut sebagai data sekunder. Dalam memperoleh informasi yang diperlukan untuk penyusunan skripsi ini menggunakan metode studi literatur yaitu dengan mempelajari teori-teori literatur dan bacaan-bacaan yang dapat membantu untuk mengetahui tentang informasi data, cara pengolahan serta manfaat data yang telah diolah, metode ini juga digunakan untuk menyelesaikan masalah.
1.6      Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Skripsi  ini adalah sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas tentang penginderaan jauh, proses pengambilan citra, menampilkan citra digital, teori pemfilteran dan konsep dasar yang mendukung perancangan aplikasi.
BAB III PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan tentang definisi sistem,  sistem pendukung perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, bagan alir sistem, rancangan antar muka.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang manfaat sistem dan implementasinya, sehingga dapat menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang dapat diberikan dari penulisan Skripsi ini.


